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Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Berdasarkann Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 Dan 0543b/U/1987, Tanggal 22
Januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

':Lur;léf Nama | Huruf Latin Keterangan
| Alif d“a;;)da?]‘;kan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
<O ta’ t te
< sa’ § es (dengan titik di atas)
z jim i je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
A zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra’ r er
J zai y zet
o sin S es
B syin sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain £ koma terbalik di atas
¢ gain g g€
s fa’ L ef
3 gaf q qi
<l kaf K ka
J lam I ‘el
a mim m ‘em
O nun n ‘en
s wawu w we
° ha’ h ha
3 hamzah ‘ apostrof
$ ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

| (e \ ditulis \ muta’addidin
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| Bac | ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

L ditulis hibbah

Lr ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa indonesia, seperti salat dan zakat, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” dan bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

Ll ) 4l S ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan
dammah ditulis t.

kil 385 ditulis zakatul fitri

D. Vocal Pendek

Fathah a
Kasrah i
damah u
E. Vocal Panjang
fathah + alif ditulis a
Llals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
e ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
S ditulis kartm
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dammah + wawu mati ditulis ol

U8 ditulis furad
. Vocal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis o al
) oo ainakum

aSiu ditulis A

fathah + wawu mati ditulis aul
Js8 ditulis g

. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis a’antum
e ditulis u’idat

S ol ditulis la’in syakartum
. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf gamariyah
o)Al ditulis al-Qur’an
sl ditulis al-Qiyas

Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

slandl
MJ\

ditulis
ditulis

as-Sama’
asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

o2 Al (550
Al Jal

ditulis
ditulis

zaw1 al-furtid
ahl al-sunnah
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NB: Penulisan nama (kota, orang, dsb) tidak menggunakan pedoman transliterasi




ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan potret peristiwa Yaum al-
Ard yang terjadi di Palestina pada 30 Maret 1976 melalui rekaman puisi-puisi
Palestina dan data nonsastra yang berhubungan dengan Yaum al-Ard. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah new historicism yang diusung oleh Stephen
Greenblatt. Penelitian ini adalalah penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggunakan metode library research dan teknik dokumentasi. Dalam analisisnya,
penelitian ini melakukan pembacaan pararel antara teks sastra dan data nonsastra
sesuai dengan pendekatan new historicism. Sumber data dalam penelitian ini adalah
puisi Qasidah al-Ard karya Mahmud Darwisy, ‘Arabiyyah Kanat wa Tabqd Ardana
karya Samih al-Qasim, Huna Bagun karya Taufiq Zayyad, Qasidah al-Ard karya
Mu’in Bseisu, dan Ma’a al-Ard karya Rasyid Husain. Data nonsastranya adalah
berita, poster dan selebaran, dan monumen. Setelah melakukan pembacaan pararel
antara teks sastra dan data nonsastra, ditemukan hasil bahwa pertama, peristiwa
Yaum al-Ard disebabkan oleh kebijakan pemerintah Israel yang hendak mencaplok
sebagian tanah Palestina. Kedua, peristiwa Yaum al-Ard adalah demonstrasi massal
sebagai penolakan terhadap kebijakan Israel. Peristiwa itu didominasi oleh
pemuda/i dengan semangat yang menggebu-gebu dan intensitas yang tinggi.
Ketiga, peristiwa itu terjadi pada Maret 1976. Keempat, wilayah-wilayah yang
terdampak Yaum al-Ard adalah Galilea, Hebron, Yerusalem, Acre, Tel Aviv, Lad,
Ramla, Yerikho, Nablus, Nazareth, Karmel, Qastal, ‘Amman, Lebanon, Rafa, dan
Jalur Gaza. Kelima, korban yang tercatat dalam puisi-puisi Palestina adalah lima

orang gadis, salah satu di antaranya bernama Khadijah.

Kata kunci: Yaum al-Ard, teks sastra dan nonsastra, new historicism, pembacaan

pararel.
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ABSTRACT

This study aims to reveal a portrait of the events of Yaum al-Ard that
occurred in Palestine on March 30, 1976 through recordings of Palestinian poems
and nonliterary data related to Yaum al-Ard. The theory used in this study is new
historicism promoted by Stephen Greenblatt. This research is a descriptive
qualitative research using library research methods and documentation techniques.
In its analysis, this study conducted a parallel reading between literary texts and
nonliterary data in accordance with the new historicism approach. The sources of
data in this study are the poem Qasidah al-Ard by Mahmud Darwisy, 'Arabiyyah
Kanat wa Tabga Ardana by Samih al-Qasim, Huna Bagun by Taufig Zayyad,
Qasidah al-Ard by Mu'in Bseisu, Ma'a al-Ard by Rasyid Husain. Its nonliterary
data are news, posters and leaflets, and monuments. After a parallel reading
between the literary text and nonliterary data, it was found that first, the Yaum al-
Ard incident was caused by the Israeli government's policy of annexing part of
Palestinian land. Second, the Yaum al-Ard event was a mass demonstration as a
rejection of Israeli policies. The event was dominated by young people with
passionate enthusiasm and high intensity. Third, the event occurred in March 1976.
Fourth, the areas affected by Yaum al-Ard are Galilee, Hebron, Jerusalem, Acre,
Tel Aviv, Lad, Ramla, Jericho, Nablus, Nazareth, Carmel, Qastal, 'Amman,
Lebanon, Rafa, and the Gaza Strip. Fifth, the victims recorded in Palestinian poems

were five girls, one of whom was named Khadijah.

Keywords: Yaum al-Ard, literary text and nonliterary data, new historicism,

parallel reading.
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keresahan mendasar dalam penelitian ini adalah tragedi yang dialami oleh
masyarakat Palestina pada peristiwa berdarah di tahun 1976. Sejarah mencatat
bahwa telah terjadi banyak tragedi di Palestina sejak invasi militer dilakukan oleh
Israel. Di antara peristiwa yang menjadi sejarah akibat perlakuan Israel terhadap
Palestina adalah peristiwa Yaum al-Ard. Yaum al-Ard terjadi pada 30 Maret 1976."
Peristiwa Yaum al-Ard bermula saat terjadi penyitaan atau perampasan lahan warga
Palestina oleh tentara Israel. Peristiwa tersebut menyita perhatian publik
dikarenakan perlakuan pihak militer Israel yang melampaui batas sehingga
menyebabkan sejumlah warga sipil Palestina harus meregang nyawa.

Warga Palestina melakukan aksi demonstrasi berupa mogok kerja sebagai
protes terhadap kebijakan Israel tersebut. Pasukan keamanan Israel membunuh
warga Palestina pada aksi demonstrasi dan mogok kerja. Aksi demonstrasi dan
mogok kerja dilakukan oleh warga Palestina sebagai upaya untuk menentang
kebijakan Israel yang hendak menyita tanah Palestina yang sebagian besar berada
di wilayah Galilea. Tanah tersebut telah menjadi daerah tempat tinggal dan
pengungsian warga Palestina sejak tahun 1948. Pihak Israel melalui Kementerian
Agraria, ingin menjadikan daerah itu sebagai kawasan industri dan kamp pelatihan
militer Israel.> Hingga hari ini peristiwa yang terjadi pada tanggal 30 Maret

diperingati setiap tahun.

"Nabih Basyir, “Yaum al-Ard, 1976 Nutqah Tahawwul £ Masirah al-Difa’i ‘An al-Arady
al-Falistiniyyah fy Israil,” Al-Mausu’ah At-Tafauliayyah Lil-Qadiyyah Al-Falistiniyyah, 2023,
https://www.palquest.org/en/highlight/14509/land-day-1976.

2Nida Shoughry, “Israeli-Arab” Political Mobilization (Palgrave Macmillan, 2012), 38.



Masalah yang muncul tidak hanya sampai di situ saja. Pasca peristiwa Yaum
al-Ard, tidak ada penyelidikan lanjutan yang dilakukan. Pemerintah Israel enggan
bertanggung jawab atas peristiwa itu. Tidak ada sanksi atau hukuman bagi pelaku
pembunuhan terhadap keenam warga sipil yang menjadi korban dalam peristiwa
itu.® Peristiwa itu telah diabadikan di dalam bentuk teks sastra dan teks nonsastra.
Sebagai contoh, peristiwa tersebut telah diabadikan oleh beberapa sastrawan dalam
bentuk puisi seperti puisi Qasidah al-Ard oleh Mahmiid Darwisy*, ‘Arabiyyah
Kanat wa Tabgd Ardana oleh Samih al-Qasim, puisi Huna Baguin oleh Taufiq
Zayyad °, puisi Qasidah al-Ard oleh Mu’in Bseisu®, dan Ma’a al-Ard oleh Rasyid
Husain. Kelima puisi tersebut dipilih sebagai puisi-puisi Palestina tentang Yaum al-
Ard karena dianggap lebih dapat dipertanggungjawabkan dibandingkan puisi-puisi
lainnya dan dianggap mampu merepresentasikan peristiwa itu.

Peristiwa Yaum al-Ard dicatat di dalam sejarah baik teks sastra maupun teks
nonsastra. Respon dalam bentuk teks nonsastra dianggap lebih mudah dilakukan
dibandingkan dengan teks sastra, terutama puisi. Teks nonsastra lebih bebas, luas,
dan lebih mudah dipahami oleh siapapun. Catatan Yaum al-Ard dalam teks
nonsastra dapat dilihat dalam berbagai bentuk seperti laporan berita, gambar-
gambar, poster dan selebaran. Penulis tertarik meneliti Yaum al-Ard karena

penelitian tentang Yaum al-Ard tergolong relatif sedikit terlebih dalam konteks

3Basyir, “Yaum al-Ard, 1976 Nutqah Tahawwul f§ Masirah al-Difa’i ‘An al-Arady al-
Falistiniyyah fy Israil.”

“Mahmud Darwisy, “Qasidah al-Ard,” Al-Diwan.net, n.d.,
https://www.aldiwan.net/poem6694.html.
STaufiq Zayyad, “Huna Bagqiin,” Al-Diwan.net, nd.,

https://www.aldiwan.net/poem11577.html.
Sala7, “Qasidah al-Ard> Mu’in Bseisu,” ahlamontada.com, 2020, https:/pal-
youth.yoo7.com/t2201-topic.



penelitian sastra. Alasan lain adalah meskipun peristiwa itu tidak sebesar peristiwa
lain yang terjadi di Palestina, tetapi ia memiliki daya tarik tersendiri sehingga
sampai hari ini masih tetap diperingati setiap tahun.

Sastra merupakan suatu kegiatan kreatif dan termasuk ke dalam karya seni.”
Defenisi lain mengatakan bahwa sastra adalah proses imajinatif dan fiktif yang
berada di dalam dunia rekaan yang realitasnya dibuat dengan sedemikian rupa oleh
pengarangnya. Ternyata, defenisi ini tidak selamanya dapat diterima.® Beberapa
karya sastra muncul sebagai respon terhadap kenyataan hidup yang dialami oleh
pengarang dan realita yang dilihat oleh pengarang.

Salah satu fungsi sastra adalah representasi dari keadaan atau peristiwa yang
terjadi di kehidupan nyata. Di samping itu, tidak jarang ditemukan bahwa sastra
merespon atas kejadian-kejadian di dunia nyata. Sastra tidak hanya sekedar
menampilkan nilai-nilai estetik yang melekat pada karya itu sendiri. Ketika aksi
sosial merespon peristiwa yang terjadi dengan kekuatan fisik, maka sastra
meresponnya dengan estetik, baik dalam bentuk puisi, novel dan sebagainya.
Senada dengan hal tersebut, Mahmud Darwisy mengatakan bahwa perlawanan
dengan senjata hanya sementara, sedangkan perlawanan melalui kata-kata akan
abadi.

Peristiwa bersejarah yang terekam di dalam karya sastra menjadi objek yang
menarik untuk dikaji. Sebab, kaitan antara sastra dan sejarah sangat luas, intens dan

dialektis. Bahkan, hubungan antara keduanya mampu mengalahkan hubungan

"Rene Wellek dan Austin Warren, Teori Kesusastraan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2016), 3.

8Dwi Susanto, Pengantar Kajian Sastra (Yogyakarta: CAPS (Center for Academic
Publishing Service), 2016), 13.



sastra dengan hubungan lainnya. Sejarah dan sastra dapat dihubungkan ke dalam
beberapa aspek seperti sejarah sastra dan kaitannya dengan sejarah umum, sejarah
sastra dan kaitannya dengan tokoh besar, sejarah sastra dan kaitannya dengan motif
tertentu, dan sejarah sastra dan kaitannya dengan pengaruh asing.’ Seseorang yang
menekuni sejarah yang didasarkan pada fakta-fakta dan realita akan disebut sebagai
seorang sejarawan. Sebaliknya, jika fakta-fakta tersebut didasari oleh penghayatan
subjektif dan disusun dalam bentuk narasi estetik maka orang tersebut akan tetap
disebut sebagai seorang sastrawan, meskipun fakta-fakta yang digambarkan sesuai
dengan kenyataan.

Penelitian ini berfokus kepada bagaimana teks sastra puisi dan teks
nonsastra mencatat peristiwa Yaum al-Ard yang terjadi di Palestina. Puisi-puisi
yang mengabadikan peristiwa tersebut akan ditelusuri lebih dalam. Seperti yang
telah diketahui bahwa Palestina telah melahirkan beberapa sastrawan ulung yang
mempunyai semangat patriotik tinggi seperti Mahmud Darwisy, Taufiq Zayyad,
dan Mu’in Bseisu, Rasyid Husein dan Samih al-Qasim. Penelitian ini mengangkat
puisi karena puisi dianggap mampu mencatat peristiwa secara ringkas tetapi dengan
muatan yang dalam serta bahasa yang digunakan lebih estetik dibanding dengan
karya sastra yang lain. Data selanjutnya yang akan diditeliti adalah data nonsastra,
yakni data yang tercatat dalam berita, poster dan selebaran, dan

monumen/bangunan peringatan Yaum al-Ard. Tentunya antara teks sastra dan

°Nyoman Kuta Ratna, Antropologi Sastra: Peranan Unsur-unsur Kebudayaan dalam
Proses Kreatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 279-80.



nonsastra akan ditinjau dengan pembacaan parararel sesuai dengan teori new
historicism.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori new
historicism. New historicism adalah pendekatan terhadap karya sastra yang
berdasarkan kepada kesejajaran antara teks sastra dengan teks nonsastra.
Kesejajaran tersebut bisa merupakan kesejajaran antara teks sastra dengan
peristiwa, politik, sosial masyarakat, dan lain-lain. Pendekatan new historicism
tidak memihak salah satu antara teks sastra dan nonsastra. Pendekatan ini ingin
melihat suatu peristiwa yang diabadikan di dalam teks sastra dan teks nonsastra
berdasarkan pembacaan yang sejajar.

Di samping sebagai alternatif interdisipliner dalam kajian sastra, teori new
historicism digunakan sebagai alat analisis karena penelitian ini ingin melihat
kesejajaran dan mengungkapkan muatan peristiwa yang terjadi antara teks sastra
dan nonsastra. Teori ini digunakan karena berdasarkan prinsipnya dianggap mampu
untuk membaca dan membongkar secara pararel antara keduanya.

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini dianggap penting untuk dilakukan
dengan beberapa pertimbangan. Pertama, penelitian ini ingin melihat informasi
peristiwa Yaum al-Ard yang terjadi di Palestina berdasarkan apa yang tercatat di
dalam teks sastra dan nonsastra. Kedua, pembacaan pararel berdasarkan prinsip
teori new historicism dianggap mampu membongkar peristiwa tersebut sesuai

dengan yang tercatat di dalam teks sastra dan nonsastra.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa
permasalahan, seperti:
1. Bagaimana peristiwa Yaum al-Ard dicatat di dalam teks sastra (puisi) dan
teks nonsastra?
2. Bagaimana pembacaan pararel terhadap peristiwa Yaum al-Ard antara teks
sastra (puisi) dan teks nonsastra?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengungkapkan sejauh mana peristiwa Yaum al-Ard dicatat di dalam teks
sastra (puisi) dan teks nonsastra.
2. Megungkapkan peristiwa Yaum al-Ard yang tercatat di dalam teks sastra

(puisi) dan teks nonsastra berdasarkan pembacaan pararel.

D. Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat. Adapun
manfaat dari penelitian ini mengacu kepada dua menfaat yaitu manfaat praktis dan
manfaat teoritis.
1. Manfaat praktis
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat berupa peristiwa

Yaum al-Ard dapat dipahami lebih jauh oleh khalayak umum.



b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan bagi pemerhati
peristiwa Yaum al-Ard dengan pertimbangan teks sastra berupa puisi dan
teks nonsastra.

2. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
penerapan serta pengembangan teori new historicism dalam karya sastra.
b. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan pengembangan terhadap
kajian sastra berupa puisi serta hubungannya dengan peristiwa nyata dan
teks nonsastra.
E. Kajian Pustaka

Kajian tentang new historicism bukanlah barang baru di dalam penelitian
sastra. Penelitian yang berhubungan dengan new historicism telah banyak
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Begitu juga dengan puisi-puisi
Palestina sudah pernah dikaji sebelumnya. Oleh sebab itu, tinjauan pustaka
terdahulu atau kajian pustaka penting untung dilakukan untuk menghindari
penelitian yang serupa baik dalam objek formal, objek material, maupun
pendekatan yang digunakan. Selain itu, kajian pustaka merupakan salah satu cara
agar suatu penelitian baru memiliki point of view yang berbeda dari penelitian
sebelumnya. Berikut ini beberapa kajian pustaka yang berkaitan dengan penelitian
ini:

Pertama, penelitian yang membahas puisi Qasidah al-Ard karya Mahmud
Darwisy. Penelitian ini menganalisis puisi puisi Qasidah al-Ard karya Mahmud

Darwisy dengan pendekatan semiotika. Temuannya adalah bahwa sejak



kemerdekaan Israel pada tahun 1948, rakyat Palestina mengalami pembantaian
massal, perebutan wilayah secara paksa, pendirian pagar pembatas wilayah dan
larang bekeliling untuk rakyat Palestina. Perjuangan yang ditemukan dalam puisi
tersebut adalah aksi demonstrasi massal pada Maret 1976. Aksi demonstrasi massal
tersebut dipicu oleh rencana penyitaan tanah oleh pihak Israel guna menduduki
seluruh wilayah Palestina. Akibat dari peristiwa tersebut enam orang warga
meninggal dunia dan ratusan orang terluka.'® Meskipun penelitian ini sama-sama
menganalisis puisi Qasidah al-Ard karya Mahmud Darwisy, penelitian tersebut
berbeda dengan penelitian ini dalam pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan new historicism, sedangkan penelitian tersebut menggunakan
pendekatan semiotik. Pendekatan yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan
yang berbeda. Perbedaan lainnya adalah penelitian ini tidak hanya membahas satu
puisi di atas.

Kedua, artikel penelitian yang membahas puisi Huna Bagiin karya Taufiq
Zayyad. Penelitian tersebut mengungkapkan struktur fonologi puisi Huna Bagin.
Hasil penelitiannya adalah penyair lebih banyak menggunakan suara atau irama
yang keras dan lantang dibandingankan dengan suara yang lembut dan berbisik
sehingga mampu membangkitkan semangat revolusi dan gairah bagi pendengar.
Selain itu, repetisi di dalam puisi tersebut termasuk dalam perhatian penelitian.
Misalnya, bunyi “ra” menunjukkan gerakan berkelanjutan dalam seruan jihad,

bunyi “syin” berfungsi untuk menyebarkan semangat perlawanan, dan suara “alif”

0Ridhotun Ni’mah, “Pemertahanan Tanah Air Pada Puisi Qasidatu Al-Ardi Dalam
Antologi Al-Amalu Al-Kamilatu Karya Mahmud Darwisy: Analisis Semiotik” (Universitas Gajah
Mada, 2018), https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/160794.



menunjukkan luapan emosi dan gejolak di dada penyair. Nada yang dihasilkan dari
pengulangan bunyi tersebut menambah irama syair.!! Penelitian ini sama-sama
menganalisis puisi Huna Bdagun karya Taufiq Zayyad. Penelitian tersebut
menggunakan pendekatan fonologi dalam analisisnya, sementara penelitian ini
menggunakan pendekatan new historicism.

Ketiga, penelitian yang berhubungan dengan new historicism, yaitu disertasi
yang membahas representasi tragedi 1965 di Indonesia berdasarkan teks sastra dan
nonsastra yang diproduksi tahun 1966-1998. Penelitian tersebut menemukan tiga
tahap evolusi kekuasaaan orde baru dari tahun 1965-1970, 1970-1980, dan 1981-
1998 serta relasi diskursif tentang peristiwa 1965, yaitu relasi isomorfis dan relasi
oposisi.'? Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini dari segi objek
penelitian. Sedangkan persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah penggunaan teori new historicism dalan teori analisisnya.

Keempat, tesis yang membahas kesejajaran konflik di Irak berdasarkan
novel Magqtalu Ba'i’i AI-Kutub Karya Saad Muhammad Rahim dan teks nonsastra
melalui pendekatan new historicism. Hasil dari penelian tersebut adalah konflik
yang diceitakan dalam novel tersebut terjadi dalam kehidupan nyata di Irak yakni
revoluisi Ramadan atau kudeta terhadap Abdul Karim Qasim tahun 1963, kudeta

terhadap Saddam Husein, dan konflik-konflik yang terjadi di Irak pasca kudeta

“Aly Khuduri, Sugra Biyad, dan Rasul Ballawy, “Al-Binyah al-Sautiyyah fi Syi’r Taufiq
Zayyad Qasidah Huna Baqiin Namudzaja,” Research in Arabic Language 9, no. 16 (2017).

12Yoseph Yapi Taum, “Representasi Tragedi 1965 : Kajian New Historicism Atas Teks-
Teks Sastra dan Nonsastra Tahun 1966 - 1998” (Universitas Gajah Mada, 2013).



Saddam Husein.!3 Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini secara objek
penelitian. Penelitian ini meneliti puisi-puisi Palestina yang berhubungan dengan
Yaum al-Ard. Persamaan antara penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
pendekatan new historicism.

Kelima, tesis yang mengkaji antologi puisi yang berjudul Museum
Penghancur Dokumen Karya Afrizal Malna menggunakan analisis new historicism.
Penelitian tersebut menemukan hasil berupa: pertama, ekspresi kepengarangan
yang muncul di dalam puisi Museum Penghancur. Kedua, kode teks sastra yang
ditemukan dalam antologi puisi tersebut antara lain mengarah pada konstruksi
identitas, upaya pembaharuan sebuah konsep yang telah mapan, dan politik bahasa.
Ketiga, relasi antara ekspresi kepengarangan Afrizal Malna dan kode teks sastra
dalam kumpulan puisi tersebut menghadirkan wacana hegemoni puisi liris dalam
perkembangan sejarah puisi Indonesia, kritik pada masa Orde Baru, dan peristiwa
yang mengonstruksi identitas.'* Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini
dalam objek penelitian. Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah pendekatan yang digunakan, yaitu sama-sama menggunakan pendekatan
new historicism.

Keenam, artikel yang meneliti teks sastra yang berjudul Ukhruj Minha Ya
Mal’un Saddam Hussein dengan menggunakan pendekatan new historicism.

Artikel tersebut membahas tentang aspek sejarah yang terdapat dalam objek

BRizma Rizqina Muwahhida, “Sejarah Irak: Kesejajaran Konflik di Irak dalam Novel
Magqtalu Ba’i’i Al-Kutub Karya Saad Muhammad Rahim (Kajian New Historicism)” (Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022).

“Ibnu Sina Palogai, “Kajian New Historicism Terhadap Kumpulan Puisi Museum
Penghancur Dokumen Karya Afrizal Malna” (Universitas Hasanuddin Makassar, 2022).
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penelitiannya. Penelitian tersebut menemukan pemahaman karya imajinatif yang
penuh dengan simbol yang lebih lengkap dan mendalam dengan melibatkan
konteks ekstrinsikalitas karya sastra di dalamnya dan novel Ukhruj Minha Ya
Mal’'un hadir sebagai tanggapan imajinatif Saddam Hussein sebagai
pengarangnya.'> Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini dalam objek
penelitian. Sedangkan persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah pendekatan yang digunakan yaitu new historicism.

Ketujuh, artikel yang meneliti novel Kubah Karya Ahmad Tohari
berdasarkan teori new historicism. Penelitian tersebut menemukan representasi
sejarah yang ditandai dengan perekrutan, persembunyian, penangkapan, dan
pengasingan anggota PKI pada masa sebelum dan pasca tragedi 1965, representasi
budaya Jawa ditandai dengan penggunaan bahasa, kiasan, dan tembang Jawa, dan
representasi ekonomi yang ditandai dengan melemahnya kondisi perekonomian
pada masa pasca tragedi 1965.'° Penelitian tersebut bebeda secara objek penelitian
dengan penelitian ini. Sedangkan persamaan dengan penelitian ini adalah
penggunaan teori new historicism sebagai alat analisis.

Kedelapan, artikel yang mengkaji novel berjudul Hatta: Aku Datang Karena
Sejarah Karya Sergius Sutanto menggunakan pendekatan new historicism. Artikel
penelitian tersebut menemukan hasil bahwa kajian new historicism dalam novel

Hatta: Aku Datang Karena Sejarah karya Sergius Sutanto mengangkat cerita yang

Ita Rodiah, “New Historicism: Kajian Sejarah dalam Karya Imajinatif Ukhruj Minha Ya
Mal’'un Saddam Hussein,” Jurnal Kajian Islam Interdisipliner 4, no. 2 (2019): 125-42,
https://doi.org/10.14421/jkii.v4i2.1102.

16Chalifatus Sahliyah, “Kajian New Historicism Novel Kubah Karya Ahmad Tohari,”
Jurnal Pendidikan Bahasa  dan Sastra 17, no. 1 (2017): 108-16,
https://doi.org/10.17509/bs_jpbsp.v17i1.6962.
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berlatar belakang sejarah semasa Indonesia menjadi jajahan Belanda dan Jepang.
Kajian yang terdapat dalam cerita tersebut tidak lepas dari sosial, politik, dan
ekonomi.!” Penelitian tersebut berbeda dalam objek penelitian dengan penelitian
ini. Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penggunaan
new historicism sebagai teori analisis.

Kesembilan, artikel ilmiah yang membahas tentang penerapan teori new
historicism dalam pengajaran sastra. Temuannya adalah bahwa model
pembelajaran new historicism sangat menantang siswa dan guru serta memberi
berbagai peluang bagi siswa untuk menginterpretasi dan memahami teks sastra
tidak lagi ekslusif. Model pembelajaran ini bisa dicoba sebagai variasi
pembelajaran sastra agar tidak teoretis dan struktural.'® Penelitian tersebut berbeda
dengan penelitian ini. Penelitian tersebut menggunakan new hisroricism sebagai
metode pengajaran sastra. Sedangkan penelitian ini menggunakan new historicism
sebagai aplikasi teori analisis karya sastra.

F. Landasan Teori
New Historicism

New historicism adalah sebuah teori yang digunakan dalam menganalisis
karya sastra. Istilah new historicism pertama kali dikampanyekan oleh Stephen
Greenblatt dalam sebuah pengantar jurnal Genre pada tahun 1980. Istilah tersebut
ia gunakan sebagai penawaran terhadap perspektif baru dalam kajian Renaissance,

yaitu menekankan hubungan yang berkaitan antara teks sastra dengan berbagai

"Mimas Ardhianti, “Kajian New Historicism novel Hatta: aku datang karena sejarah karya
Sergius Sutanto,” Jurnal Buana Sastra 3, no. 1 (2016): 1-10.

8] Wayan Artika, “Pengajaran Sastra dengan Teori New Historicism,” Prasi 10, no. 20
(2015): 50-55.
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aspek seperti sosial, ekonomi, dan politik. Defenisi sederhana new historicism
adalah metode pembacaan yang berdasarkan kepada pembacaan pararel anatar teks
sastra dan nonsastra.'” Greenblatt tidak meramu new historicism sebagai teori yang
final sehingga di kemudian hari terbuka kemungkinan modifikasi kontruksi dan
metode sesuai dengan kritik yang akan dilakukan oleh peneliti.?°

New historicism bukanlah sejarah baru dalam sastra atau memandang sastra
sebagai sejarah baru, akan tetapi dalam memandang sastra, new historicism melihat
kesejajaran antara teks sastra dan nonsastra. Lahirnya new historicism merupakan
respon terhadap formalis new critisicm John Crowe Ransom.?! Hal lain yang perlu
diperhatikan adalah bahwa new historicism tidak menjadikan fakta nonsastra
sebagai latar belakang lahirnya sebuah karya sastra. Terdapat dua haluan dalam
pandangan new historicm yaitu pertama, mengetahui sejarah, budaya, dan
pemikiran melalui karya sastra. Kedua, memahami karya sastra melalui sejarah,
budaya, dan lain-lain. Teori ini menggunakan metode analisis yang hampir mirip
seperti yang dilakukan oleh intertekstualitas. Pembacaan pararel bagi karya sastra
dan nonsastra menjadi metode dalam memahami dan mengungkapkannya.
Tentunya hal-hal yang dilihat adalah antara karya sastra dan nonsastra harus muncul
secara bersamaan pada suatu masa atau peristiwa tertentu dan keduanya harus

saling berhubungan.??

YPeter Barry, Beginning Theory: Pengantar Komprehensif Teori Sastra dan Budaya
(Jakarta: Jalasutra, 2010), 201.

20Catherine Gallagher dan Stephen Greenblatt, Practicing New Historicism (Chicago:
University of Chicago Press, 2000), 2, https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-use-case-
a7e576elb6bf.

2IRodiah, “New Historicism: Kajian Sejarah dalam Karya Imajinatif Ukhruj Minha Ya
Mal’un Saddam Hussein,” 129.

22Barry, Beginning Theory: Pengantar Komprehensif Teori Sastra dan Budaya, 201.
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Makna teks sastra seringkali dipahami melalui interpretasi sejarah. New
historicism didasarkan pada analisis interaksi budaya, sejarah, sosial, politik,
ekonomi dan moral dari periode tertentu di mana karya sastra ditulis dan cenderung
membaca teks sastra sebagai produk material dari kondisi sejarah tertentu.??

New historicism memposisikan teks sastra ke dalam kerangka teks
nonsastra. New historicism tidak memandang budaya atau produk budaya
berdasarkan value atau membedakan antara satu produk budaya ke dalam produk
budaya yang lain, misal sastra nonsastra. Hal yang ditekankan oleh new historicism
adalah keterkaitan yang selaras antara produk-produk budaya tersebut. Karya sastra
bukan merupakan cerminan sejarah, akan tetapi ikut berperan dalam membangun
fakta sejarah, dan budaya melaui aktifitas verbal dan imajinatif.?*

Seperti yang disinggung di atas bahwa analisis new historicism
menggunakan pembacaan pararel antara teks sastra dan nonsastra. New historicism
meyakini bahwa sebuah teks tidak lahir begitu saja. Sebuah teks memiliki hubungan
dengan teks lain. Hal tersebut selaras dengan pandangan Julia Kristeva yang
mengatakan bahwa teks apa pun adalah penyerapan dan transformasi dari teks
lain.?> New historicism memahami kisah-kisah masa lalu sebagai cara masyarakat
mengkonstruksi narasi yang secara tidak sadar sesuai dengan kepentingannya

sendiri. Greenblatt menekankan penggunaan masa lalu sebagai dorongan untuk

BMehmet Akif Balkaya, “Basic Principles of New Historicism in the Light of Stephen
Greenblatt’s Resonance and Wonder and Invisible Bullets,” European Academic Research 2, no. 5
(2014): 7069, www.euacademic.org.

24Artika, “Pengajaran Sastra dengan Teori New Historicism,” 52.

2Artika, 52.
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perjuangan politik di masa kini, dan memperjelas bahwa disiplin studi sastra tidak
dihapus dari bidang politik.?

New historicism menurut Greenblatt meliputi keinginan yang intens untuk
membaca jejak sejarah di masa lalu dengan perhatian yang secara tradisional hanya
diberikan kepada teks-teks sastra. Oleh sebab itu, bagi sebagian orang new
historicism mengandung paradoks, new historicism adalah pendekatan sastra yang
tidak memberikan hak istimewa kepada teks sastra. New historicism bersifat anti
kemapanan. la selalu berpihak kepada kebebasan individu dan menerima semua
bentuk perbedaan dan penyimpangan. Meskipun di satu sisi, ia tidak berdaya di
hadapan kekuasaan negara yang menindas, yang terus menerus dibongkar dan
dianggap mampu memasuki wilayah paling intim dalam dunia personal.?’

Teori new historicism relatif banyak diminati dengan berbagai alasan,
seperti pertama, meskipun teori ini berangkat dari pemikiran poststrukturalis ia
ditulis dengan format yang lebih mudah dipahami, menyajikan datanya, dan
menarik kesimpulan-kesimpulan. Kedua, bahannya menarik dan hampir berbeda
dengan konteks kajian sastra lainnya. Teori ini memberikan keleluasaan perasaan
terhadap kajian-kaijan baru. Ketiga, ujung politik kajian ini selalu tajam. New
hitorisicm kelihatan tidak terlalu polemik dan lebih mengizinkan fakta sejarah

untuk bersuara.?®

2Matt Hickling, “New Historicism,” Brock Education Journal 27, no. 2 (2018): 55,
https://doi.org/10.1002/9781405165396.ch40.

2’Barry, Beginning Theory: Pengantar Komprehensif Teori Sastra dan Budaya, 202-5.

28Barry, 207-8.
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New historicism cenderung melihat masyarakat atau fenomena yang terjadi

di masyarakat sebagai teks yang berkaitan dengan teks lainnya tanpa nilai sastra,

yaitu meliputi:

1.

Bahwa setiap tindakan ekspresif terkait erat dengan jaringan praktik budaya
yang bersifat material.

Bahwa setiap tindakan untuk meneliti, mengkritik, dan menentang sesuatu
kekuatan tidak bisa tidak menggunakan sarana-sarana budaya yang
dikritiknya, dan karenanya dengan mudah terjebak dalam praktik yang
serupa.

Bahwa teks-teks sastra dan teks-teks nonsastra yang beredar tidak dapat
dipisahkan.

Bahwa tidak ada wacana apapun, baik fiksi maupun faktual, yang memberi
akses pada kebenaran mutlak dan tidak dapat berubah ataupun
mengekspresikan hakikat kemanusiaan tanpa alternatif lain.

Bahwa metode kritik dan bahasa dianggap cukup memadai untuk
menggambarkan kebudayaan serta ekonomi yang dibawanya (dalam karya
sastra).?’

Setiap teori mempunyai cara kerja tersendiri dalam melihat atau

menganalisis suatu karya sastra. Adapun cara kerja kritik teori new historicism

adalah sebagai berikut:

PRodiah, “New Historicism: Kajian Sejarah dalam Karya Imajinatif Ukhruj Minha Ya

Mal’un Saddam Hussein,” 129.
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a. New historicism memandang teks sastra dan nonsastra secara sejajar.
Saat membaca teks sastra diiringi dengan pertimbangan nonsastra.

b. Melakukan defamiliarisasi teks sastra dengan melepaskannya dari
beban keilmiahan sastra dan melihatnya sebagai teks baru.

c. Memfokuskan perhatian terhadap isu kekuasaan negara, struktur
patriarki, dan proses kolonialisasi.

d. New historicism mengikuti pola pikir postrukturalis terutama Derrida
yang menyatakan bahwa setiap segi realitas tertuang di dalam teks dan
gagasan struktur sosial Foucault yang ditentukan oleh praktik
diskursif.*

Meskipun para pakar telah melakukan berbagai interpretasi terhadap new
historicism dan penerapannya, penelitian ini mengacu kepada prinsip dasar new
historicism yang digagas oleh Stephen Grenbaltt. Proses analisis dalam penelitian
ini adalah pembacaan sejajar antara teks puisi-puisi Palestina dan teks-teks
nonsastra yang berhubungan dengan peristiwva Yaum al-Ard. Dengan penerapan
teori tersebut, fakta-fakta yang termuat di dalam teks puisi-puisi Palestina dan teks
nonsastra dapat terungkap dengan jelas.

Secara umum teori ini dapat dipahami sebagai tawaran baru dalam
memahami karya sastra yang berbeda dengan teori-teori yang lain. New historicism
cenderung lebih unik jika dibandingkan teori lain. Ketika teori lain bisa memahami
karya sastra hanya berdasarkan teks sastra, teori ini justru mengharuskan adanya

pembacaan di luar teks sastra. Selain itu, kebebasan dalam aplikasi teori yang tidak

39peter Barry, Beginning Theory: Pengantar Komprehensif Teori Sastra dan Budaya, 209.
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dibatasi (selama tidak keluar dari prinsip teori) menjadi keunikan tambahan. Hal ini
tentunya menjadi nilai tambahan bagi new historicism.

Bagi sebagian orang, teori new historicism mungkin terlalu luas. Bahkan,
cenderung menyimpang dari teori sastra yang dipahami secara umum. Berdasarkan
pemahaman umum terhadap teori sastra, seharusnya dalam membaca sastra dapat
dipahami berdasarkan teks sastra itu sendiri. Seharusnya sebuah teori sastra harus
berpihak kepada teks sastra, bukan menyamakan antara teks sastra dan teks

nonsastra.

G. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian sastra merupakan satu aspek yang sangat penting
dan tidak bisa dilewatkan. Teeuw mengilustrasikan karya sastra sebagai hutan
belantara. Penelitian sastra merupakan kegiatan mengeksplorasi hutan belantara.
Agar tidak tersesat di dalam hutan tersebut maka diperlukanlah metode dan teknik.
Metode di ranah penelitian sastra adalah cara yang dipilih oleh peneliti untuk
mengungkapkan bentuk, isi, dan sifat sastra sebagai kajian. Metode terkait dengan
cara yang bersifat operasional dalam kegiatan meneliti. Metode membutuhkan
langkah-langkah penelitian yang harus dipatuhi.’’
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Salah satu karakter

penelitian kualitatif adalah deskriptif.>> Penelitian kualitatif deskriptif adalah

3Suwardi  Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, 3 ed. (Yogyakarta: Pustaka
Widyatama, 2006), 8.

32Sugiyono dalam Sammad Hasibuan, “Cerpen ‘Wa Kanat Al-Dunya’ Karya Tufiq al-
Hakim (Kajian Ideologeme Julia Kristeva)” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022), 29.
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sebuah penelitian yang menggunakan telaah terhadap objek yang disajikan secara
deskriptif.3
2. Sumber Data

Sumber data yang menjadi bahan analisis dalam penelitian ini adalah teks
sastra puisi dan teks nonsastra yang berhubungan dengan peristiwa Yaum al-Ard.
Puisi-puisi Palestina yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah puisi
Qasidah al-Ard karya Mahmud Darwisy, ‘Arabiyyah Kanat wa Tabqd Ardana
karya Samih al-Qasim, puisi Huna Baqun karya Taufiq Zayyad, puisi Qasidah al-
Ard karya Mu’in Bseisu, dan puisi Ma’a al-Ard karya Rasyid Husain. Data
nonsastra dalam penelitian ini adalah teks-teks yang memuat informasi tentang
peristiva Yaum al-Ard yang ditemukan dalam berita, poster, dan
prasasti/monumen. Data sastra dan nonsastra dijadikan rujukan utama dalam
penelitian ini berdasarkan prinsip teori new historicism. Sesuai dengan penjelasan
sebelumnya di landasan teori, bahwa teori new historicism tidak menginginkan
adanya privilese terhadap teks sastra maupun nonsastra, melainkan pembacaan
pararel antara teks sastra dan nonsastra. Selain sumber data di atas, hal lain tidak
kalah penting untuk didalami adalah peristiwa Yaum al-Ard. Selain sumber data,
penelitian ini juga menggunakan referensi-referensi pendukung berupa buku,
artikel, berita, website dan sebagainya yang sesuai dengan penelitian ini guna
menunjang keberhasilan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

3Nyoman Kuta Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), 46.
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Dalam melakukan sebuah penelitian, diperlukan adanya teknik
pengumpulan data untuk menjaga validitas dan kredibilitas serta tecapainya tujuan
suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik
dokumentasi merupakan data atau informasi diperoleh dari dokumen seperti buku,
jurnal, surat kabar dan sebagainya.** Bentuk teknik dokumentasi dalam penelitian
ini adalah baca dan catat. Membaca data sastra dan nonsastra yang berhubungan
dengan peristiwa Yaum al-Ard, lalu melakukan pembacaan pararel antara keduanya.
Setelah itu, data yang ditemukan akan dianalisis sebagaimana mestinya.

4. Teknik Analisis Data

Di dalam konteks penelitian ini, teori new historosicm menawarkan teknik
analisis data yaitu pembacaan pararel. Pembacaan pararel yang dimaksud adalah
tidak ada dominasi antara teks sastra dan nonsastra. Terlebih dahulu, peristiwa
Yaum al-Ard dipahami sebaik mungkin. Selanjutnya, melakukan pencarian
terhadap data teks sastra dalam hal ini segala puisi yang berhubungan dengan
peristiva Yaum al-Ard kemudian melakukan pencarian serupa terhadap data
nonsastra. Tahap selanjutnya melakukan analisis terhadap teks-teks sastra puisi dan
teks-teks nonsastra tersebut.

H. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini akan menggunakan lima bab dalam penyajian analisisnya.

Adapun kelima bab tersebut meliputi bagian-bagian sebagai berikut:

3*M. Moehnilabib et al., Dasar-dasar Metodologi Penelitian (Malang: Lembaga Penelitian
IKIP Malang, 1997), 89.
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Bab satu adalah pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang sejarah singkat Yaum al-Ard, puisi-puisi yang berhubungan
dengan peristiwa Yaum al-Ard, dan teks-teks nonsastra yang berhubungan dengan
peristiwa Yaum al-Ard.

Bab tiga adalah pembahasan, meliputi analisis puisi-puisi yang berhubungan
dengan Yaum al-Ard.

Bab empat adalah analisis data nonsastra yang berhubungan dengan peristiwa Yaum
al-Ard dan kesejajaran (pembacaan pararel) antara puisi-puisi Palestina dan data
nonsastra.

Bab lima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.

Bagian terakhir adalah daftar pustaka.
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BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan analisis dan pembacaan pararel terhadap puisi-puisi

Palestina dan data nonsastra yang membicarakan tentang Yaum al-Ard dapat

disimpulkan beberapa temuan, di antaranya:

1. Peristiwa Yaum al-Ard dilatarbelakangi oleh kebijakan Israel yang hendak
melakukan penyitaan terhadap lahan Palestina di wilayah Galilea dan
pemberlakuan jam malam bagi penduduk Palestina. Kebijakan tersebut terkesan
hanya menguntungkan pihak Israel saja tanpa mempedulikan rakyat Palestina.
Hal itu dapat ditemukan di dalam puisi Qasidah al-Ard (Mahmud Darwisy) dan
berita dari BBC Arab News.

2. Kronologi kejadian dalam peristiwa itu adalah aksi demonstrasi massal untuk
menolak kebijakan Israel. Demonstran memenuhi jalanan yang didominasi oleh
pemuda dengan semangat yang menggebu-gebu dan mereka melakukan orasi-
orasi di sepanjang jalan. Israel meresponnya dengan kekuatan militer dengan
senjata lengkap. Tentara Israel menembaki demonstran dengan peluru panas,
melakukan pembungkaman, dan menangkap beberapa demonstran. Informasi
tersebut ditemukan dalam puisi Qasidah al-Ard, ‘Arabiyah Kanat wa Tabgd
Ardana, Huna Bagun, Qasidah al-Ard (Mu’in Bseisu), Ma’a al-Ard. Berita
yang memuat informasi yang sama adalah i24News, BBC Arab News, dan
Wikalah al-Akhbar al-Ma’lumat al-Falistiniyyah.

3. Peristiwa Yaum al-Ard terjadi pada bulan Maret. Tahun itu disebut juga dengan

tahun intifadah. Informasi itu ditemukan dalam puisi Qasidah al-Ard (Mahmud
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Darwisy). Informasi serupa ditemukan dalam seluruh data nonsastra dalam
penelitian ini.

4. Wilayah yang terdampak peristiwva Yaum al-Ard adalah Galilea, Hebron,
Yerusalem, Acre, Tel Aviv, Lad, Ramla, Yerikho, Nablus, Nazareth, Karmel,
Qastal, ‘Amman, Lebanon, Rafa, dan Jalur Gaza. Informasi tersebut ditemukan
di dalam puisi Qasidah al-Ard, ‘Arabiyah Kanat wa Tabqd Ardand, Huna
Bagiin, Qasidah al-Ard (Mu’in Bseisu), Ma’a al-Ard. Data nonsastra yang
memuat beberapa wilayah serupa adalah berta dari i24News (Galilea dan
Lebanon), berita dari Wikalah al-Akhbar al-Ma’limat al-Falistiniyyah (Jalur
Gaza, Nablus, Galilea, dan Nazareth), dan selebaran dari Canada Palestine
Association (Gaza, Tel Aviv, dan Nablus).

5. Korban dalam peristiwa Yaum al-Ard berdasarkan puisi-puisi yang dianalisis
adalah Khadijah. Hal itu ditemukan dalam puisi Qasidah al-Ard (Mahmud
Darwisy). Data nonsastra yang memuat informasi serupa adalah Arab48 dan
monumen peringatan Yaum al-Ard.

B. Saran

Sebuah penelitian tentunya memiliki celah dan kekurangan, dengan kata
tidak ada penelitian yang benar-benar sempurna. Oleh sebab itu, saran dalam
sebuah penelitian sangat dibutuhkan guna terciptanya penelitian dan lebih baik.

Berikut ini saran-saran dapat disampaikan oleh penulis dalam penelitian ini:

1. Penelitian ini masih membutuhkan pengembangan tentang Yaum al-Ard yang
dapat ditinjau tidak hanya dari puisi saja, melainkan dapat ditinjau dari jenis

karya sastra yang lain.
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2.

Informasi yang terkandung di dalam lima puisi penelitian ini tidak hanya
memuat Yaum al-Ard. Oleh sebab itu, bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar
bisa menggali lebih dalam informasi yang terkandung di dalamnya.

Konflik antara Israel dan Palestina sering terjadi dari zaman dahulu sampai hari
ini. Baru-bari ini terjadi operasi Taufan Al-Aqgsa. Taufan AI-Agsa akan menarik
jika diteliti dengan pendekatan new historicism atau dengan pendekatan yang
lain, mengingat peristiwa tersebut merupakan peristiwa paling baru di Palestina
saat ini.

Pendekatan new histoicism merupakan pendekatan yang tidak final dan masih
terdapat kemungkinan-kemungkinan dalam aplikasinya, hal ini merupakan
ungkapan langsung dari Stephan Greenbalt di dalam bukunya. Dengan
demikian, penelitian ini mungkin akan berbeda dengan penelitian-penelitian

lainnya dalam aplikasinya.
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